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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan finansial, ekonomi dan pasar usaha ternak itik petelur di Kabupaten Musi Rawas. Kriteria kelayakan usaha yang digunakan dalam penelitian ini ialah NPV, IRR, Net B/C Ratio, Payback Period dan BEP. Metode yang digunakan adalah studi kasus (Case Study) dengan penentuan lokasi secara sengaja (Purposive). Analisis kelayakan dilakukan dengan menggunakan tingkat faktor diskonto 11 % dan diperkirakan (forcasting) selama 20 tahun. Hasil analisis kelayakan finansial menunjukkan bahwa usaha ternak itik petelur di Kabupaten Musi Rawas secara finansial layak diusahakan dengan nilai NPV sebesar Rp.1.887.775.849, IRR sebesar 39 %, Net B/C Ratio sebesar 1,45, Payback Period selama 2,87 tahun, BEP Produksi sebanyak 419.413 butir dan BEP Harga sebesar Rp.2.113.  Hasil analisis kelayakan ekonomi juga menunjukkan bahwa usaha ternak itik petelur di Kabupaten Musi Rawas secara ekonomi layak diusahakan dengan nilai NPV sebesar Rp.3.033.342.472, IRR sebesar 55 %, Net B/C Ratio 1,61, Payback Period 1,30 tahun, BEP Produksi sebesar 368.238 butir dan BEP Harga sebesar Rp.2.319. Berdasarkan analisis pasar, usaha ternak itik petelur di Kabupaten Musi Rawas  layak diusahakan. Dilihat dari jumlah permintaan telur itik yang semakin meningkat setiap tahunnya dan adanya peluang untuk mengekspor telur itik ke luar Kabupaten Musi Rawas. Nilai estimasi kenaikan permintaan telur itik lima tahun yang akan datang yaitu sebesar 0,4% tiap tahunnya.  
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PENDAHULUAN

	Produksi telur terbesar disumbang oleh telur ayam ras petelur 72,4 persen, diikuti oleh telur itik 14,7 persen, telur ayam buras 10,1 persen, telur itik manila 1,7 persen dan telur burung puyuh 1,2 persen dari total produksi telur di Indonesia sebanyak 1,9 juta ton. Berdasarkan data tersebut ternak itik merupakan penyumbang terhadap produksi telur nasional yang cukup tinggi, yakni sebagai penyumbang kedua terbesar setelah ayam ras (Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2016). 
Salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang masyarakatnya banyak mengusahakan usaha peternakan itik petelur adalah Kabupaten Musi Rawas. Hal ini dikarenakan di Musi Rawas masih banyak wilayah pedesaan yang identik dengan pertanian, dapat dilihat dari jumlah peternak di Kabupaten Musi Rawas yang mengusahakan usaha budidaya itik petelur pada tahun 2015 mencapai 13.695 orang lebih banyak 2 % dari tahun 2014 yang berjumlah 13.425 orang. Dari semua kecamatan yang ada di Musi Rawas, kecamatan yang memiliki populasi peternak itik yang paling banyak yaitu Kecamatan Tugumulyo dengan jumlah populasinya yaitu sebanyak 2.532 orang. Dengan jumlah populasi itik petelur pada tahun 2015 sebanyak 254.620 ekor lebih banyak dari jumlah populasi itik petelur pada tahun 2014 yaitu 248.417 ekor (Badan Pusat Statistik, 2016).
Menurut data Kementrian Pertanian, harga telur itik di Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2016 sebesar Rp.2.200 per butirnya. Harga telur itik mengalami kenaikan setiap tahunnya terutama ketika hari-hari besar seperti pada hari raya idul fitri.  Permintaan telur itik di Musi Rawas mengalami kenaikan setiap tahunnya, seperti pada tahun 2015 permintaan akan telur itik berjumlah 388.557 butir terjadi peningkatan sebesar 4,8 % dari permintaan pada tahun 2014 yaitu berjumlah 370.667 butir (Badan Pusat Statistik, 2016). Berdasarkan hasil survei, produksi telur itik yang dihasilkan oleh peternak itik petelur di Musi Rawas khususnya kecamatan Tugumulyo tidak hanya dipasarkan di Musi Rawas, tetapi telur itik yang dihasilkan didistribusikan ke luar daerah Musi Rawas seperti ke daerah Sarolangun, Lubuklinggau dan Lahat.
Berdasarkan uraian di atas, permintaan telur itik di Kabupaten Musi Rawas mengalami peningkatan, yang berarti bahwa peluang untuk usaha peternakan itik petelur masih terbuka lebar. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu analisis kelayakan usaha ternak itik petelur di Kabupaten Musi Rawas. Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah usaha peternakan itik petelur di Kabupaten Musi Rawas secara finansial, ekonomi dan pasar layak diusahakan. Tujuan dilaksanakan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kelayakan baik dari sisi ekonomi mamupun finansial dari usaha peternakan itik petelur di Kabupaten Musi Rawas. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Sebagai bahan informasi bagi pemerintah khususnya pemerintah Kabupaten Musi Rawas tentang kelayakan usaha dalam upaya pengembangan peternakan itik petelur di wilayah Kabupaten Musi Rawas. (2). Sebagai bahan informasi bagi pemilik usaha peternakan itik petelur mengenai kelayakan usaha ternak itik yang telah dilaksanakan selama ini. (3) Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu sosial ekonomi pertanian dalam kajian peternakan itik petelur.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini akan dilaksanakan di Perusahaan Ternak Mandiri di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus (Cases study) dengan penentuan lokasi secara sengaja (Purposive). Hal ini dilakukan atas pertimbangan bahwa perusahaan Ternak Mandiri yang ada di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.
Metode Analisis Finansial
Metode analisis ini digunakan untuk menganalisis data dengan melakukan perhitungan-perhitungan menggunakan alat, model, atau rumus. Dalam penelitian ini digunakan rumus NPV, B/C Ratio, IRR, Payback Period dan BEP.

a. Net Present Value (NPV)
Menurut Choliq et al. (1999), Rumus yang digunakan dalam penghitungan NPV adalah sebagai berikut :

Keterangan :
NPV 	= Net Present Value atau Nilai Sekarang (Rp)
Bt 	= Benefit pada tahun ke t (Rp)
Ct	= Biaya pada tahun ke t(Rp)
DF	= Tingkat bunga (discount factor) (%)
n		= Lamanya periode waktu (Tahun)

Kriteria keputusannya adalah :
Bila Nilai NPV  0 maka proyek tersebut dikatakan layak
Bila Nilai NPV  0 maka proyek tersebut tidak layak 
Bila Nilai NPV  0 maka proyek BEP

b. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio)
Menurut Choliq et al. (1999), cara perhitungan Net B/C Ratio adalah sebagai berikut :

Keterangan :
  n     =  Lamanya periode waktu (tahun)
          kriteria keputusannya adalah :
Bila B/C  1 maka proyek tersebut dikatakan layak
Bila B/C 1 maka proyek tersebut tidak layak
Bila Net B/C = 1 maka BEP

c. Internal Rate Return (IRR)
Menurut Choliq et al. (1999), Rumus IRR adalah sebagai berikut :


Keterangan :
 = Discount rate yang menghasilkan NPV positif
 = Discount rate yang menghasilkan NPV negatif
 = NPV yang bernilai positif
 = NPV yang bernilai negatif

Kriteria keputusannya adalah :
Bila tingkat suku bunga bank yang berlaku  IRR maka usaha tersebut secara finansial layak untuk dilaksanakan, sebaliknya jika tingkat suku bunga bank yang berlaku  IRR maka proyek tersebut tidak layak untuk dilaksanakan.
d. Payback Period (PP)
Menurut Choliq et al. (1999), Payback Period dapat dirumuskan sebagai berikut :

Kriteria keputusannya adalah apabila investasi lebih pendek dari PP maksimum maka usul investasi diterima.
e. Break Event Point (BEP)
Menurut Suratiyah (2015), Rumus dari BEP adalah sebagai berikut :


Keterangan :
FC 	= Biaya Tetap
VC 	= Biaya Variabel
TC 	= Total Biaya
P 	= Harga
Y 	= Produksi Total
Metode Analisis Ekonomi
Menurut Gray et al. (1993), pada dasarnya perhitungan dalam analisis finansial dan analisis ekonomi berbeda menurut empat hal, yaitu dalam hal penggunaan :
a. Harga 
Dalam analisis finansial harga yang dipakai adalah harga-harga pasar, sedangkan dalam analisis ekonomi harga yang dipakai adalah harga bayangan (shadow price).
b. Pajak 
Dalam analisis finansial pajak dihitung sebagai biaya proyek dan mengurangi benefit, sedangkan di dalam analisis ekonomi pajak tidak dihitung sebagai biaya dan tidak mengurangi benefit.
c. Subsidi 
Dalam analisis finansial subsidi mengurangi biaya proyek yang dikeluarkan oleh pengusaha, sedangkan dalam analisis ekonomi subsidi tidak mengurangi biaya proyek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Pasar Peternakan Itik Petelur
Analisis pasar merupakan suatu analisis yang menghubungkan antara perusahaan dengan konsumen. Langkah awal yang harus dilakukan perusahaan untuk mengestimasi permintaan telur itik yang akan datang yaitu terlebih dahulu mengetahui jumlah permintaan dan penawaran saat ini dan masa lalu terhadap telur itik. Jika kemampuan pasar dalam menyerap hasil produksi sangat tinggi dan harga jual yang ditetapkan sesuai, maka akan menghasilkan keuntungan bagi peternakan. Begitu pula dengan sebaliknya jika pasar tidak menyediakan kemungkinan dalam menyerap hasil produksi maka usaha yang akan dilakukan akan mengalami kerugian.
Estimasi Permintaan Telur Itik di Kabupaten Musi Rawas
Untuk mengestimasi permintaan telur itik di Kabupaten Musi Rawas pada 5 tahun yang akan datang, terlebih dahulu kita harus melihat jumlah penduduk dan jumlah permintaan 3 tahun terakhir. Jumlah penduduk dan jumlah permintaan telur di Kabupaten Musi Rawas dapat dilihat pada Tabel 5.3.
Tabel 1.  Jumlah penduduk dan permintaan telur itik di Kabupaten Musi Rawas 3 tahun terakhir.
	Tahun
	Penduduk (Jiwa)
	Permintaan (Kg)
	Permintaan (butir)

	2014
	378.987
	370.667
	4.448.004

	2015
	384.333
	388.557
	4.662.684

	2016
	389.239
	400.557
	4.806.684


Sumber : BPS Musi Rawas
Dari Tabel 1. didapat jumlah konsumsi telur itik di Kabupaten Musi Rawas sebanyak 1 Kg per kapita. Menurut Ibrahim (2009) untuk mengestimasi permintaan telur itik di Kabupaten Musi Rawas 5 tahun yang akan datang dapat menggunakan rumus :



Dimana : 
 = Laju pertumbuhan penduduk rata-rata per tahun
S = Jumlah penduduk pada tahun ke n
P = Jumlah penduduk pada tahun dasar

Berdasarkan hasil perhitungan diatas rata-rata pertumbuhan penduduk di Kabupaten Musi Rawas, maka diperkiraan jumlah permintaan telur itik selama 5 tahun yang akan datang seperti yang terlihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Estimasi penduduk dan permintaan telur itik di Kabupaten Musi Rawas tahun 2019-2023.
	Tahun
	Penduduk (Jiwa)
	Permintaan (Kg)
	Permintaan (butir)

	2019
	390.796
	402.159
	4.825.908

	2020
	392.359
	403.768
	4.845.216

	2021
	393.928
	405.383
	4.864.596

	2022
	395.504
	407.005
	4.884.060

	2023
	397.086
	408.633
	4.903.596



Dilihat estimasi permintaan telur itik di Kabupaten Musi Rawas dengan estimasi jumlah penduduk pada tahun 2019 sampai 2023, mempunyai tren kenaikan permintaan telur itik lima tahun yang akan datang yaitu sebesar 0,4 % setiap tahunnya. Hal ini berarti secara analisis pasar, usaha ternak itik petelur di Kabupaten Musi Rawas layak untuk diusahakan secara komersial.

Analisis Kelayakan Finansial Usaha Ternak Itik Petelur
Biaya Usaha Ternak Itik Petelur secara Finansial
Rekapitulasi biaya produksi dalam usaha peternakan itik petelur disajikan pada Tabel berikut:
Tabel 3. Biaya Produksi Rata-rata Usaha Ternak Itik Petelur secara Finansial
	Uraian
	Jumlah (Rp/tahun)

	Biaya investasi
	707.681.000

	Biaya tetap
	           18.500.630 

	Biaya operasional
	        758.714.207 

	Total
	        1.485.065.807 


Sumber : Data diolah
Data di atas menunjukan komponen biaya yang dikeluarkan dalam usaha peternakan itik petelur di keluarkan pada tahun pertama sebesar Rp.1.485.065.807.  Pengeluaran biaya operasional rata-rata pertahun sebesar Rp.758.714.207,-.  Pada biaya operasional biaya yang paling besar digunakan untuk biaya pakan yaitu sebesar Rp.412.223.995 per tahun atau  sebanyak 54 % dari total pengeluaran biaya operasional. Hal ini dikarenakan pakan itik petelur sangat berpengaruh terhadap produksi telur itik yang dihasilkan, semakin baik kualitas pakan itik maka kualitas telur itik yang dihasilkan juga semakin baik. 
Penerimaan Usaha Ternak Itik Petelur secara Finansial
Rekapitulasi penerimaan rata-rata usaha peternakan itik petelur pertahun disajikan pada Tabel berikut :
Tabel 4. Penerimaan Rata-rata Usaha Peternakan Itik Petelur secara Finansial
	Uraian
	Produksi

	Harga
(Rp)
	Penerimaan
(Rp/pertahun)

	Telur itik (butir)
Itik afkir (ekor)
Kotoran itik (karung)
	434.160
1.863
804
	2.430
60.743
12.149
	1.055.400.315
113.582.519
9.767.543

	Total
	 1.178.750.376


Sumber : data diolah
Dapat diketahui bahwa total penerimaan Rp.1.178.750.376 pertahun. Penerimaan tersebut bersumber dari penjualan telur itik sebanyak 434.160 butir pertahun dengan harga jual sebesar Rp.2.430/butir, total Rp.1.055.400.315 pertahun. Penjualan itik afkir sebanyak 1.863 ekor pertahun dengan harga perekornya sebesar Rp.60.743/ekor, total Rp.113.582.519 dan  penjualan kotoran itik sebanyak 804 karung pertahun dengan harga jual Rp.12.149/karung, total Rp.9.767.543 pertahun.  
Hasil Perhitungan Kelayakan Finansial
Tabel 5. Hasil perhitungan Cash Flow pada usaha Peternakan itik petelur di Kabupaten Musi Rawas secara Finansial
	No
	Uraian
	Nilai 

	1
2
3
4
5
6
7
	NPV 
DF
IRR
Net B/C  Ratio
Payback Periode
BEP Produksi
BEP Harga
	Rp.1.887.775.849
11 %
39 %
1,45
2,87
419.413
2.113


Sumber : Data diolah
Berdasarkan Tabel di atas memperlihatkan bahwa Net Present Value (NPV) dari usaha peternakan itik petelur di Kabupaten Musi Rawas dengan NPV DF (Discount Factor ) 11 persen sebesar Rp.1.887.775.849. Hal ini berarti selama dua puluh tahun investasi, usaha peternakan itik petelur akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp.1.887.775.849. Hal ini sejalan dengan pendapat Ibrahim (2009), yang menyatakan bahwa apabila NPV > 0 dalam suatu usaha berarti usaha tersebut layak untuk dijalankan  dan sebaliknya. 
Nilai IRR usaha peternakan itik petelur sebesar 39 %, lebih besar jika di bandingkan dengan suku bunga yang berlaku yaitu 11 % per tahun. Artinya usaha peternakan itik petelur mampu bertahan jika suku bunga yang berlaku lebih kecil dari 39 %  maka usaha tersebut secara finansial layak untuk diusahakan. 

Nilai Net B/C Ratio sebesar 1,45. Dari hasil ini menunjukan Net B/C Ratio lebih besar dari satu sehingga usaha ternak itik petelur di Kabupaten Musi Rawas secara finansial layak untuk diusahakan. 
 	Nilai Payback Period (PP) pada usaha peternakan itik petelur di Kabupaten Musi Rawas diperoleh nilai Payback Period sebesar 2,87. Nilai ini menunjukan bahwa jangka waktu pengembalian investasi yang telah di keluarkan akan kembali selama 2 tahun 10 bulan. Masa pengembalian tersebut menunjukkan bahwa usaha peternakan itik petelur di Kabupaten Musi Rawas secara finansial layak diusahakan sampai pada 20 tahun mendatang. Hal tersebut sependapat dengan Rangkuti (2012), bahwa kriteria penilaian Payback Period adalah apabila Payback Period lebih kecil dari periode investasi, maka usulan investasi dari usaha tersebut layak untuk dilanjutkan.
Nilai BEP (Break Event Point) pada Tabel 5.7 diperoleh BEP Produksi sebanyak 419.413 butir dan BEP Harga sebesar Rp.2.113. Agar peternak tidak mengalami kerugian peternak harus memperoleh dari hasil produksi telur itik sebanyak 419.413 per tahunnya dengan harga sebesar Rp.2.113 per butirnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Pasaribu (2012), titik impas / BEP adalah suatu kondisi usaha perusahaan tidak memperoleh laba tetapi juga tidak menderita rugi. 

Analisis Kelayakan Ekonomi Usaha Ternak Itik Petelur
Biaya Produksi Usaha Ternak Itik Petelur secara Ekonomi
Biaya produksi yang dikeluarkan pada analisis ekonomi sama dengan biaya produksi pada analisis finansial. Namun yang membedakannya karena harga yang digunakan pada analisis ekonomi adalah harga sosial. Harga sosial yaitu harga yang menggambarkan nilai sosial atau nilai ekonomi yang sesungguhnya bagi unsur-unsur biaya maupun hasil produksi.
Penetapan Harga Sosial
1. Lahan
Lahan termasuk dalam input untradeable atau input yang tidak diperdagangan secara internasional. Oleh karena itu harga sosial lahan sama dengan harga privatnya yaitu sebesar Rp.350.700.000. 
2. Itik Dara
Harga sosial itik dara berbeda dengan harga privatnya. Harga sosial itik dara pada analisis ekonomi lebih besar dibandingkan dengan harga itik dara pada analisis finansial. Harga itik dara pada analisis finansial didapat langsung dari produsen bibit itik yang ada di Solo, sedangkan pada analisis ekonomi harga yang digunakan adalah harga yang diterima oleh peternak lainnya yang berlaku di Kabupaten Musi Rawas. Pada analisis ekonomi harga sosial bibit itik dara sebesar Rp.120.000 per ekornya dan harga privat bibit itik dara sebesar Rp.110.000 per ekornya. 
3. Pakan Itik
Harga sosial pakan itik petelur berbeda dengan harga privatnya. Harga sosial pakan itik petelur pada analisis ekonomi lebih besar dibandingkan dengan harga pakan pada analisis finansial. Hal ini dikarenakan pada analisis finansial, harga yang dipakai merupakan harga yang diterima langsung dari produsen pakan itu sendiri. Sedangkan pada analisis ekonomi harga yang digunakan adalah harga yang diterima oleh peternak lainnya yang tidak menjalin kerjasama dengan produsen pakan tersebut.  Harga sosial pakan itik petelur untuk konsentrat Golden Egg sebesar Rp.9.100/Kg dan harga konsentrat Kit 38 S sebesar Rp.8.500/Kg. Untuk harga sosial Bekatul kualitas 1 sebesar Rp.4.800/Kg dan Bekatul kualitas 2 sebesar Rp.4.600/Kg.  Harga privat pakan itik petelur untuk konsentrat Golden Egg sebesar Rp.9.900/Kg dan harga konsentrat Kit 38 S sebesar Rp.9.300/Kg. Untuk harga sosial Bekatul kualitas 1 sebesar Rp.4.500/Kg dan Bekatul kualitas 2 sebesar Rp.4.300/Kg.
4. Obat-obatan (Turbo dan Mineral)
Turbo digunakan untuk meningkatkan produksi telur pada itik petelur. Dimana turbo dapat menigkatkan dan memperpanjang masa produksi telur, menambah kesuburan, mencegah penyakit yang disebabkan oleh kekurangan vitamin dan mencegah agar itik tidak mudah stres. Harga sosial turbo sama dengan harga privatnya yaitu sebesar Rp.40.000 per kemasan 250 gram.
Mineral digunakan untuk mempertinggi produksi telur, mempercepat pertumbuhan itik petelur, mencegah telur gembur, mencegah kelumpuhan dan menaikkan daya tetas pada telur itik. Harga sosial mineral berdasarkan harga yang berlaku di Kabupaten Musi Rawas, sehingga harga sosial mineral didapat sebesar Rp.10.000 per Kg. Harga privat mineral berdasarkan harga yang diterima oleh petani yang menjadi responden penelitian yaitu sebesar Rp.7.600 per Kg. 
 Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari masyarakat setempat yang sedang menganggur. Harga sosial tenaga kerja pada penelitian ini ditentukan berdasarkan upah yang berlaku di Kabupaten Musi Rawas yaitu sebesar Rp.105.000 per HOK. Hal ini sesuai dengan Surat Keputusan (SK) N.769/KPTS/Disnakertrans/2017 tentang upah minimum kabupaten (UMK) Kabupaten Musi Rawas tahun 2018 yang dikeluarkan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Musi Rawas yaitu sebesar Rp.2.725.800. 
Penetapan Pajak
Pada analisis finansial pajak dihitung sebagai biaya usaha peternakan itik petelur dan mengurangi benefit, sedangkan pada analisis kelayakan ekonomi pajak tidak dihitung sebagai biaya dan tidak mengurangi benefit. Sehingga pada analisis ekonomi pajak tidak mengurangi biaya. Adapun pajak di dalam usaha peternakan itik petelur yang menjadi responden penelitian ini yaitu berupa Pajak Bumi Bangunan (PBB) sebesar Rp.90.000 per tahun. 
Penetapan Subsidi
Pada analisis kelayakan finansial subsidi mengurangi biaya usaha peternakan itik petelur, sedangkan dalam analisis kelayakan ekonomi subsidi tidak mengurangi biaya usaha peternakan itik petelur tetapi ditambahkan dalam komponen biaya usaha ternak itik petelur. Namun pada saat ini subsidi tidak diberlakukan lagi seperti tidak ada lagi subsidi untuk biaya listrik.
Penetapan Bunga
Pada analisis kelayakan finansial bunga bank merupakan biaya usaha peternakan itik petelur, sedangkan pada analisis ekonomi bunga bank tidak masuk ke dalam komponen biaya usaha peternakan itik petelur. Adapun bunga bank yang berlaku pada tahun 2018 yaitu sebesar 10,5 %  per tahun.
Penerimaan Usaha Ternak Itik Petelur secara Ekonomi
Total penerimaan Rp.1.438.497.855 pertahun. Harga sosial telur dan itik afkir didapat dari harga yang berlaku secara nasional pada saat ini. Penerimaan yang terakhir yaitu berasal dari  penjualan kotoran itik sebanyak 804 karung per tahun dengan harga sosialnya sama dengan harga privatnya dengan rata-rata per tahunnya yaitu sebesar Rp.12.149/karung dengan total penerimaan rata-rata sebesar Rp.9.767.543 per tahun.

Tabel 6. Penerimaan Rata-rata Usaha Peternakan Itik Petelur secara Ekonomi
	Uraian
	Produksi

	Harga
(Rp)
	Penerimaan
(Rp/pertahun)

	Telur itik (butir)
Itik afkir (ekor)
Kotoran itik (karung)
	434.160
1.863
804
	3.037
58.549
12.149
	 1.319.250.394  
      109.479.918
9.767.543 

	Total
	 1.438.497.855


Sumber : data diolah
Hasil Perhitungan Kelayakan Ekonomi 
Tabel 7. Hasil perhitungan Cash Flow pada usaha Peternakan itik petelur di Kabupaten Musi Rawas secara Ekonomi
	No
	Uraian
	Nilai 

	1
2
3
4
5
6
7
	NPV 
DF
IRR
Net B/C  Ratio
Payback Periode
BEP Produksi
BEP Harga
	Rp.3.033.342.472
11 %
55 %
1,61
1,30
368.238
2.319


Sumber : Lampiran 7.2
Berdasarkan Tabel 5.9 di atas memperlihatkan bahwa Net Present Value (NPV) dari usaha peternakan itik petelur di Kabupaten Musi Rawas dengan NPV DF (Discount Factor) 11 persen sebesar Rp.3.033.342.472. Hal ini berarti selama 20 tahun investasi, usaha peternakan itik petelur akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp.3.033.342.472. Berdasarkan kriteria NPV jika nilai NPV > 0 atau memiliki nilai positif, maka usaha peternakan itik petelur secara ekonomi layak untuk diusahakan. 
Nilai IRR usaha peternakan itik petelur sebesar 55 %, lebih besar jika di bandingkan dengan suku bunga yang berlaku yaitu 11 % per tahun. Artinya usaha peternakan itik petelur mampu bertahan jika suku bunga yang berlaku lebih kecil dari 55 %  maka usaha tersebut seara ekonomi layak untuk diusahakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Wibowo dan Juarini (2009), jika nilai IRR lebih besar dari suku bunga yang berlaku maka usaha tersebut layak dijalankan.
Nilai Net B/C Ratio sebesar 1,61. Dari hasil ini menunjukan Net B/C Ratio lebih besar dari satu, sesuai dengan pendapat Ibrahim (2009),  jika Net B/C lebih besar dari satu (Net B/C > 1) maka usaha peternakan itik petelur layak untuk di jalankan. Sebaliknya jika Net B/C lebih kecil dari satu (Net B/C < 1) maka usaha tidak layak untuk dijalankan, dan jika Net B/C sama denga satu (Net B/C = 1 ) maka usaha peternakan itik petelur tidak memberikan keuntungan dan tidak mengalami kerugian (impas).
Nilai Payback Period (PP) pada usaha peternakan itik petelur di Kabupaten Musi Rawas diperoleh nilai sebesar 1,30. Nilai ini menunjukan bahwa jangka waktu pengembalian investasi yang telah dikeluarkan akan kembali selama 1 tahun 3 bulan. Masa pengembalian tersebut menunjukkan bahwa usaha peternakan itik petelur di Kabupaten Musi Rawas secara ekonomi layak diusahakan sampai pada 20 tahun mendatang. Hal tersebut sependapat dengan Isadora et al. (2018), bahwa kriteria penilaian Payback Period adalah apabila Payback Period  lebih kecil dari periode investasi, maka usulan investasi dari usaha tersebut layak untuk dilanjutkan.
Dilihat dari perhitungan titik impas atau BEP (Break Event Point) pada tabel diperoleh BEP Produksi sebanyak 368.238 butir dan BEP Harga sebesar Rp.2.319. Agar peternak tidak mengalami kerugian peternak harus memperoleh dari hasil produksi telur itik sebanyak 368.238 per tahunnya dengan harga sebesar Rp.2.319 per butirnya. Apabila peternak menerima keuntungan di atas titik BEP tersebut, maka dapat dikatakan kegiatan peternakan itik petelur di Kabupaten Musi Rawas secara ekonomi menguntungkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Pasaribu (2012), titik impas / BEP adalah suatu kondisi usaha perusahaan tidak memperoleh laba tetapi juga tidak menderita rugi. Impas terjadi pada saat jumlah penghasilan perusahaan sama besarnya dengan jumlah biaya yang dikeluarkan.
Dari uraian hasil perhitungan NPV, B/C Ratio, IRR, dan Payback Period di atas menerangkan bahwa proyek usaha peternakan itik petelur secara ekonomi layak diusahakan. Hal ini sependapat dengan Sunarya et al. (2016), Wibowo dan Juarini (2009), Ibrahim (2009) dan Isadora et al. (2018).  Dengan demikian bisa direkomendasikan bahwa usaha peternakan itik petelur baik secara finansila maupun ekonomi layak diusahakan secara komersial.

KESIMPULAN

1. Usaha ternak itik petelur di Kabupaten Musi Rawas secara analisis pasar layak untuk diusahakan, dengan tren kenaikan permintaan telur itik lima tahun yang akan datang yaitu sebesar 0,4 % tiap tahunnya.
2. Usaha peternakan itik petelur di Kabupaten Musi Rawas secara finansial layak diusahakan dua puluh tahun kedepan, dengan hasil perhitungan NPV pada tingkat suku bunga 11 % sebesar Rp.1.887.775.849, IRR sebesar 39 %, Net B/C Ratio 1,45, Payback Period dicapai setelah 2 tahun 10 bulan, BEP Produksi sebesar 419.413 butir dan BEP Harga sebesar Rp.2.113.
3. Usaha peternakan itik petelur di Kabupaten Musi Rawas secara ekonomi layak diusahakan dua puluh tahun kedepan. Dilihat dari hasil perhitungan NPV pada tingkat suku bunga 11 % sebesar Rp.3.033.342.472, IRR sebesar 55 %, Net B/C Ratio 1,61, Payback Period dicapai setelah 1 tahun 3 bulan, BEP Produksi sebesar 368.238 butir dan BEP Harga sebesar Rp.2.319.

Saran 
1. Peternak di Kabupaten Musi Rawas dapat melanjutkan dan mengembangkan usaha peternakan itik petelur pada masa yang akan datang.
2. Diharapkan kepada masyarakat Kabupaten Musi Rawas untuk dapat melakukan usaha peternakan itik petelur, karena usaha peternakan itik petelur cukup menguntungkan untuk diusahakan.
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